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ABSTRAK Informasi Artikel 
Materi sistem pernapasan manusia dalam pembelajaran IPAS 

membutuhkan pemahaman konseptual dan visualisasi proses biologis 

yang sulit diamati secara langsung. Di SDN-6 Menteng Palangka Raya 

pembelajaran masih didominasi oleh media konvensional yang kurang 

mendukung kebutuhan dan gaya belajar siswa, sehingga hasil belajar 

siswa hanya berada pada kategori “cukup.” Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi media pembelajaran seperti Assemblr Edu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Assemblr Edu 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dan desain non-equivalent control group. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V-A (sebagai kelas 

eksperimen dengan 30 siswa) yang menggunakan Assemblr Edu, dan 

kelas V-B (sebagai kelas kontrol dengan 28 siswa) yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes 

pilihan ganda (pre-test dan post-test). Hasil analisis menunjukkan 

ratarata nilai pre-test kelas eksperimen adalah 69 dan kelas kontrol 70 

(signifikansi 0,534 (>0,05), menunjukkan kemampuan awal yang 

setara. Setelah perlakuan, nilai post-test meningkat menjadi 90 di kelas 

eksperimen dan 80 di kelas kontrol. Uji Mann-Whitney U menunjukkan 

nilai signifikansi < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara kedua kelas.  
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ABSTRACT 

Teaching the human respiratory system within the IPAS (Natural and 

Social Sciences) curriculum requires conceptual understanding and the 

visualization of biological processes that are difficult to observe directly. 

At SDN-6 Menteng Palangka Raya, instruction is still dominated by 

conventional media that fail to adequately support students' needs and 

learning styles, resulting in student learning outcomes falling merely into 

the "sufficient" category. Therefore, innovative learning media such as 

Assemblr Edu are needed. This study aims to determine the effect of using 

Assemblr Edu on student learning outcomes regarding the human 

respiratory system. The study employs a quantitative approach using a 

quasi-experimental method and a non-equivalent control group design. 

The sample consists of two classes: Class V-A (the experimental group 

with 30 students) using Assemblr Edu, and Class V-B (the control group 

with 28 students) receiving conventional instruction. Multiple-choice tests 

(pre-test and post-test) served as the research instruments. Analysis 

results show that the average pre-test score was 69 for the experimental 

group and 70 for the control group (significance value of 0.534, >0.05), 

indicating equivalent initial proficiency. Following the intervention, post-

test scores rose to 90 in the experimental group and 80 in the control 
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group. The Mann-Whitney U test yielded a significance value of <0.001, 

indicating a significant difference between the two groups. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi telah membawa 

perubahan mendasar dalam arah dan strategi pendidikan. Pendidikan tidak hanya dituntut 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga beradaptasi dengan dinamika 

perubahan, salah satunya melalui reformasi kurikulum. Kurikulum Merdeka menekankan 

pembelajaran berbasis teknologi yang mendorong penguasaan kompetensi abad 21, seperti 

berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

kemampuan konseptual dan pemahaman terhadap fenomena abstrak. Namun, praktik di 

lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional, seperti ceramah dan penggunaan gambar dari buku paket. Metode 

ini kurang efektif dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak, seperti sistem 

pernapasan manusia, sehingga menyulitkan siswa dalam membangun pemahaman konseptual 

secara mendalam. Hasil observasi awal di SDN 6 Menteng Palangka Raya menguatkan temuan 

ini, di mana siswa kelas V memperoleh rata-rata nilai IPA sebesar 79 yang hanya tergolong 

cukup menurut standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Kurikulum 

Merdeka. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan adaptif terhadap karakteristik materi maupun kebutuhan belajar siswa. 

 Untuk mengatasi keterbatasan metode konvensional, penggunaan media pembelajaran 

menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran berbasis 

teknologi, khususnya augmented reality (AR), menawarkan keunggulan dalam 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

Salah satu media yang relevan adalah Assemblr Edu, sebuah aplikasi AR yang 

memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan objek dua dan tiga dimensi melalui 

perangkat digital. Dengan fitur eksplorasi visual yang interaktif, media ini mendukung 

pembentukan representasi mental siswa melalui tiga tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner: enaktif (melalui tindakan langsung), ikonik (melalui visualisasi), dan simbolik 

(melalui penggunaan bahasa dan konsep abstrak). Penelitian sebelumnya oleh Rizky (2023) 

http://xxxxxxxx/


 

 

SANGKALEMO: The Elementary School Teacher Education Journal 56  
 
 

juga menunjukkan bahwa penggunaan Assemblr Edu dalam pembelajaran IPA berdampak 

positif terhadap pemahaman konsep siswa secara signifikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media Assemblr Edu terhadap hasil belajar 

IPAS materi sistem pernapasan manusia pada siswa kelas V SDN-6 Menteng Palangka Raya. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dalam memperkaya kajian 

mengenai media pembelajaran inovatif, serta secara praktis menjadi acuan bagi guru, peserta 

didik, dan pengambil kebijakan pendidikan dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment 

tipe non-equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V di 

SDN-6 Menteng Palangka Raya, yaitu kelas V-A dan V-B. Pengambilan sampel (sampel 

jenuh). Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda (20 butir) Instrumen penelitian berupa 

tes pilihan ganda yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji coba terlebih dahulu. Pengumpulan 

data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest untuk mengukur perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji 

Mann-Whitney U, karena berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk maupun 

Kolmogorov-Smirnov, distribusi data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN-6 Menteng Palangka Raya. Subjek penelitian terdiri 

dari dua kelas V di SDN-6 Menteng Palangka Raya, kelas eskperimen sebanyak 30 siswa 

dengan perlakuan media pembelajaran Assemblr Edu dan kelas kontrol sebanyak 28 siswa 

dengan perlakuan media pembelajaran konvensional berupa gambar dari buku paket. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data tersebut normal atau tidak. 

Untuk uji ini menggunakan aplikasi SPSS Versi 30, dengan signifikan 0,05. Hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk maupun Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U 

Tabel 1. Output SPSS Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova 

 

Shapiro-Wilk 

Statisti 

c 

 

df 

 

Sig. 

 

Statistic 

 

df 

 

Sig. 

Pre_Eksperime 

n 

,205 30 ,002 ,865 30 ,00 

1 
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Post_Eksperim 

en 

,198 30 ,004 ,880 30 ,00 

3 

Pre_Kontrol ,193 28 ,009 ,861 28 ,00 

2 

Post_Kontrol ,204 28 ,004 ,876 28 ,00 

3 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk kelas pre-test eksperimen, post-test eksperimen, pre-test 

kontrol dan post-test kontrol di tabel menghasilkan nilai Sig. secara berurutan yaitu 0,002, 

0,004, 0,009, dan 0,004. Nilai tersebut memiliki Asymp. Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai tersebut tidak berdistribusi normal. Karena jika salah satu nilai Asymp. Sig < 0,05 

maka dikatakan tidak berdistribusi normal. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji analisis 

non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 

Uji Mann-Whitney U merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk menguji ada 

tidaknya perbedaan antara rata-rata dari dua sampel yang sama. 

  

Tabel 2. Hasil Perbandingan Pre-test 

Test Statisticsa 

 Pretest 

Mann-Whitney U 381,000 

Wilcoxon W 846,000 

Z -,622 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,534 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Berdasarkan tabel 2. Hasil analisis uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,534 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen yaitu 69 dan kelas 
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kontrol yaitu 70, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

setara sebelum perlakuan.  

Tabel 3. Hasil Perbandingan Post-Test 

Test Statisticsa 

 Posttest 

Mann-Whitney U 144,500 

Wilcoxon W 550,500 

Z -4,353 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

<,001 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

Berdasarkan tabel 3. Hasil analisis data posttest menggunakan uji Mann-Whitney U, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar < 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

nilai posttest siswa pada kelas eksperimen adalah 90, sedangkan kelas kontrol sebesar 80. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media Assemblr Edu berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

 Pembelajaran berbasis AR seperti Assemblr Edu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dan mendalam, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif 

tetapi juga dapat berinteraksi dengan objek pembelajaran. Teori Bruner (dalam Dahar, 2011) 

memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan tindakan 

langsung (enaktif), visualisasi (ikonik), dan simbolik memberikan dasar yang kuat bagi 

pemahaman konseptual yang kompleks. Dalam konteks materi sistem pernapasan manusia, 

model 3D dalam Assemblr Edu membantu siswa menghubungkan struktur organ dengan 

fungsinya secara nyata. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rizky (2023) dan Ridho (2023), yang 

menunjukkan bahwa media augmented reality dapat meningkatkan hasil belajar serta 

pemahaman konsep IPA. Dengan demikian, penerapan Assemblr Edu dalam pembelajaran 

IPA mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan literasi digital dan 

pembelajaran yang bermakna. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media pembelajaran Assemblr Edu terhadap hasil belajar IPAS materi sistem 
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pernapasan manusia pada siswa kelas V SDN-6 Menteng Palangka Raya. Kelas eksperimen 

yang menggunakan Assemblr Edu memperoleh rata-rata posttest 90 lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol dengan rata-rata 80. Uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi < 

0,001, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pemanfaatan media digital berbasis 

augmented reality dalam pembelajaran IPAS. Assemblr Edu terbukti mendukung 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, membantu siswa memahami konsep 

abstrak secara konkret, dan mendorong inovasi guru dalam menyajikan materi ajar. 

Diharapkan guru dapat mengintegrasikan media berbasis teknologi seperti Assemblr Edu 

dalam pembelajaran sehari-hari, khususnya pada materi abstrak. Sekolah juga diharapkan 

memberikan dukungan berupa pelatihan dan fasilitas digital guna menunjang pemanfaatan 

media inovatif. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh media ini pada topik lain atau 

dengan pendekatan yang berbeda. 
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